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ABSTRAK 

 

Ekstrakurikuler Kepramukaan merupakan salah satu eskstrakurikuler 

yang ada di Sekolah. Ekstrakurikuler ini merupakan wadah untuk 

mengekspresikan atau mengembangan potensi yang dimiliki, dimana 

kegiatannya identik dengan lingkungan dan sosial. Ekstrakurikuler 

kepramukaan dapat membentuk kepribadian dan menggali potensi yang 

dimiliki peserta didik, karena sifatnya yang menarik dan diterima semua 

kalangan, sehingga peserta didik lebih leluasa dalan mengembangkan diri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan termasuk jenis 

penelitian  eks facto, dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika 

peneliti mulai dengan pengamatan variabel-variabel terikat dalam suatu 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 1, 2, 3, 4,5 6 SD 

Negeri 01 Sokawera berjumlah 232 siswa dengan mengambil sub populasi 

sebanyak 69 siswa. Pengumpulan data yang digunakan ialah instrumen angket. 

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rumus korelasi 

Spearman. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 01 Sokawera tentang 

Hubungan Pendidikan Kepramukan dengan Kecerdasan Emosional Siswa 

dapat diketahui bahwa ada hubungan antara Pendidikan Kepramukaan dengan 

Kecerdasan Emosional Siswa jika dilihat dari nilai signifikan yang diperoleh 

yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Pendidikan 

Kepramukaan dengan Kecerdasan Emosional Siswa di SD N 01 Sokawea 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Bamyumas. Serta berdasarkan nilai koefisien 

yang diperoleh dari hasil uji korelasi, antara variable X (Pendidikan 

Kepramukaan) dan variable Y angka korelasi sebesar 0,0568. Sehingga nilai 

determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,3226 atau 32,26%. Besarnya nilai 

koefisien yang dihasilkan terletak diantara 0,41 s/d 0,60, hal ini menunjukan 

hubungan antara variable X (Pendidikan Kepramukaan) dengan variable Y 

(Kecerdasan Emosional) terdapat korelasi yang sedang. 

 

Kata kunci : Pendidikan Kepramukaan, Kecerdasan Emosional Siswa 
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RELATIONSHIP OF SCOUTING EDUCATION WITH EMOTIONAL 

INTELLIGENCE OF STUDENTS IN THE STATE ELEMENTARY 

SCHOOL 01 SOKAWERA, CILONGOK, BANYUMAS 

ABSTRACT 

Scouting extracurricular is one of the extracurricular activities in school. 

This extracurricular is a place to express or develop the potential, where the 

activity is identical to environmental and social. Scouting extracurricular can 

shape the personality and explore the potential of the learners, because of its 

attractive and acceptable to all parties, so these students more flexibility in 

developing themselves. 

This study uses a quantitative approach and includes the types of research 

ex-post facto, where the independent variables have occurred when the 

researchers began with the observation of bound variables in a study. The 

population in this study is the students of class 1, 2, 3, 4, 5, 6 at the State 

Elementary School 01 Sokawera amounted to 232 students by taking a sub-

population a total of 69 students. Data collection used is the instrument of 

questionnaire. Techniques of data analysis used in this research is the formula of 

spearman correlation. 

From the results of research conducted at the State Elementary School 01 

Sokawera on the relationship of scouting education with emotional intelligence 

Students can be known that there is a relationship between scouting education and 

emotional intelligence Students when viewed from the significant value obtained 

which is 0.000 < 0.05, which means that Ho is rejected and Ha is accepted. Based 

on these things, it can be concluded that there is a relationship between scoutinh 

education and emotional intelligence of students in the State Elementary School 

01 Sokawera, Cilongok, Banyumas. And based on the value of the coefficient 

obtained from the test results, correlation between variable X (scouting education) 

and variable Y figure correlation of 0,568. So the value of determination obtained 

is 0.3226 or 32.26%. The magnitude of the coefficient value that is produced is 

located between 0,41 s/d of 0.60, this shows the relationship between the variable 

X (scouting education) with variable Y (emotional intelligence) there is a 

moderate correlation. 

 

Keywords: scouting education, emotional intelligence of students 
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MOTTO 

 

"Kamu mungkin tidak dapat mengontrol setiap situasi dan hasilnya, tetapi kamu 

dapat mengontrol sikapmu dan cara kamu menghadapinya." 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk Allah SWT. yang diciptakan paling 

sempurna diantara makhluk yang lainnya, mengapa dikatakan demikian karena 

manusia telah dianugerahi kelebihan yang sangat luar biasa yaitu akal. Kelebihan 

yang diberikan oleh Allah kepada manusia harusnya digunakan dengan sebaik-

baiknya. 

“Menurut Ahmad Tafsir ciri manusia sempurna menurut Islam ada tiga 

dominan atau aspek, yaitu (1) jasmani yang sehat, kuat dan 

berketrampilan; (2) Cerdas serta pandai; (3) Ruhani yang berkualitas 

tinggi.”1  

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa manusia sempurna yang 

dimaksud yaitu manusia yang memiliki raga sehat atau tidak mudah sakit, 

memiliki ketrampilan, cerdas atau pandai dan yang pastinya adalah manusia 

yang memiki ruhani yang berkualitas tinggi atau yang dimaksud adalah memiliki 

kepribadian yang tinggi. 

Manusia itu makhluk homo yang human, yaitu makhluk yang yang 

memiliki budaya dan halus.  

“Pendidikan atau mendidik merupakan perbuatan fundamental yang 

mengubah, menentukan dan mengkontruksi hidup manusia. Mendidik 

adalah me-manusiakan manusia muda. Humanisasi berkaitan dengan 

pengembangan aspek akal dan ruhani manusia. Proses homonisasi dan  

humanisasi  menandakan  bahwa  manusia  tumbuh dan berkembang 

kearah kesempurnaan, baik aspek fisik maupun non fisiknya.” 2 

Kesempurnaan manusia itu diukur dari keseluruhan jasmani dan ruhani 

bukan hanya diukur dari aspek fisik atau biologisnya, 

Manusia sempurna harus cerdas dan pandai, karena dia mempergunakan 

suatu kelebihannya dengan baik. Namun, perlu diingat bahwa kita hidup juga 

sebagai makhluk sosial, oleh karena itu kita harus tau  tugas-tugas sosial,  

 
1 Sumiarti, Ilmu Pendidikan, (Purwokerto : STAIN Press, 2016) , hlm. 1. 
2 Sumiarti, Ilmu Pendidikan..., hlm. 12-13. 



2 

 

 
 

bagaimana kita hidup berdampingan dengan oranglain dan mengaturnya agar kita 

selalu bisa beradaptasi dengan lingkungan kita. Hal itu menyebabkan bukan hanya 

kecerdasan intelektuanya tetapi kepribadiannya juga penting untuk menjalani 

kehidupan. Kecerdasan akademis saja tidak cukup unuk bekal seseorang dalam 

menghadapi persoalan hidup3. 

Orang yang memiliki IQ tinggi bahkan jenius tidak ada jaminan pintar juga 

dalam mengatur kehidupannya, bahkan ada yang mengalami kegagalan karena 

ketidakmampuannya dalam mengendalikan dirinya misalnya dalam keadaan marah 

(emosi tidak stabil) tidak mampu berfikir secara obyektif dan rasional.  

Emosi lebih merujuk ke suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu 

keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. 

Emosi didefinisikan sebagai suatu keadaan terangsang dari organisme, mencakup 

pengalaman yang disadari yang bersifat mendalam, dan memungkinkan terjadinya 

perubahan perilaku.4  

Berdasarkan uraian tersebut, emosional adalah suatu perasaan seseorang yang 

menyebabkan kecenderungan untuk bertindak. 

Orang yang berhasil mengelola emosi dengan baik berarti memiliki 

kecerdasan emosional. Kecerdasan Emosional adalah kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 

dorongan hati dan tidak melebih lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan 

menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan 

berdoa.5 Kecerdasan emosional yang baik akan membuat seseorang lebih mudah 

untuk membina hubungan dengan orang lain. 

Kecerdasan Emosional (EQ) sangat diperlukan dan mempunyai peranan yang 

sangat penting bagi siswa, sebagian besar sekolahan masih mengedepankan 

perkembangan Kecerdasan Intelektual (IQ) siswanya sedangkan perkembangan 

kecerdasan Emosional (EQ) siswa kurang teridentifikasi dalam kegiatan belajar 

 
3 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 1998) , 

hlm, 47. 
4 Achmad Rifa’i dan Cathrina Tri Anni, Psikologi Pendidikan. (Semarang : UNNES Press, 

2016), hlm 56. 
5 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional..., hlm, 44. 
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mengajar. Masih ada anggapan bahwa kecerdasan intelektual merupakan penentu 

kesuksesan. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan contoh nyata perilaku siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional yaitu siswa tidak mudah terpancing emosinya jika 

ada teman sebayanya memancing kemarahannya atau memancing untuk bertengkar 

atau siswa dapat melerai teman sebayanya yang bertengkar untuk tidak bertengkar. 

Pembekalan atau pelatihan perlu diberikan kepada siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler agar siswa kelak lebih siap hidup dimasyarakat. Salah satu 

ekstrakurikuler yang ada disetiap jenjang pendidikan adalah Pramuka, dilaksanakan 

dalam kegiatan yang menarik, terarah, menantang dialam terbuka yang dalam 

pendidikannya mencakup kebutuhan siswa yang belum diperoleh dari pendidikan 

disekolah dan keluarga. 

Menurut Keputusan Musyawarah Nasional X Gerakan Pramuka Tahun 2018 

Nomor: 07/Munas/2018 Tentang Anggaran Dasar, “Pendidikan Kepramukaan 

adalah proses pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia 

melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan.” 6 Berdasarkan 

pengertian tersebut pendidikan kepramukaan adalah proses belajar dalam usaha 

membentuk siswa memiliki kepribadian yang baik, memiliki kecakapan hidup dan 

pastinya memiliki akhlak yang baik yang terus dilatih melalui penghayatan sesuai 

dengan nilai-nilai kepramukaan. 

Setelah melakukan observasi di SD Negeri 01 Sokawera diiperoleh informasi 

bahwa kegiatan kepramukaan atau latihan rutin yang dilakukan di SD Negeri 01 

Sokawera dilaksanakan untuk dua tingkatan pramuka yaitu Siaga dan Penggalang. 

Tingkatan Siaga untuk kelas 1 sampai dengan 3 dan tingkatan Penggalang untuk 

kelas 4 sampai dengan 6, dalam latihan rutin selalu diawali dengan upacara dan diisi 

dengan materi kepramukaan seperti Scouting Skil (Tali temali, Sandi), PBB, selain 

itu juga ada kegiatan yang menarik dan menantang namun terarah dan mendidik 

yaitu permainan atau game. SD Negeri 01 Sokawera juga meraih Juara Harapan 1 

Putra Festival Penggalang Ceria Tingkat Nasional dan Juara Harapan 1 Putri 

 
6 Kwartir Nasional. 2018. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. hlm. 6-7,  No. 7. 
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Festival Penggalang Ceria Tingkat Nasional. Prestasi yang telah diraih SD Negeri 

01 Sokawera menunjukan bahwa pendidikan kepramukaan bagus.7 

Administrasi yang ada di gugusdepan juga lengkap diantaranya ada Nomor 

Induk Anggota yang tertata rapi di Sanggar Pramuka, Sarana dan Prasarana terbukti 

karena telah menjadi Juara 1 Lomba Gugus Depan Tingkat Nasional yang 

diselenggarakan pada tanggal 8 s.d 13 September 2019 di Bogor Jawa Barat.8  

Selain itu informasi yang didapat setelah wawancara dengan kepala sekolah 

bahwa di SD Negeri 01 Sokaweraanak-anak yang rutin mengikuti latihan dan 

kegiatan pramuka mampu mengontrol emosinya seperti tidak mudah kepancing 

emosi untuk bertengkar dengan teman sebayanya dan beberapa anak juga bisa 

melerai temannya yang sedang berkelahi.9 

Ketika kita melihat anak yang aktif mengikuti kegiatan Pramuka sejak kecil 

memiliki sifat yang unik dan akan terlihat beda dengan yang tidak aktif mengikuti 

kegiatan pramuka sejak kecil. Selain itu tidak banyak ditemukan penelitian tentang 

Hubungan Pendidikan Kepramukaan Dengan Kecerdasan Emosional Siswa, ada 

namun lebih menekankan pada penanaman karakter siswa. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Pendidikan Kepramukaan Dengan Kecerdasan Emosional Siswa di SD Negeri 01 

Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”. Dengan tema seperti ini 

diharapkan dapat menunjang kegiatan sehingga tujuan dari kegiatan dapat tercapai 

lebih baik. 

 

 

 

 

B. Definisi Operasonal 

 
7 Hasil wawancara dngan Bapak Darkim , Kepala Sekolah SD Negeri 01 Sokawerapada 31 

Oktober 2019. 
8 Tumenggung Yudi, “Kwarnas Nilai SDN 1 Sokawera,” , Aktivitas Kwarda, 3 Agustus 2019, 

hlm 1. 
9 Hasil wawancara dngan Bapak Darkim , Kepala Sekolah SD Negeri 01 Sokawerapada 31 

Oktober 2019. 
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Guna memudahkan membaca dan memahami maksud dan judul penelitian 

ini maka berikut penulis sajikan definisi operasional variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

1. Pendidikan Kepramukaan 

Pendidikan secara termnologis yaitu proses perbaikan, penguatan, dan 

penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi yang dimiliki 

manusia sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 

dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat.10 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

suatu ikhtiar yang dilakukan untuk menyempurnakan semua kemampuan, 

potensi kepribadian yang dimiliki seseorang sesuai nilai-nilai dan 

kebudayaan yang ada didalam masyarakat. 

Pengertian pendidikan menurut Ahmad D. Marimba sebagaimana 

dikutip oleh Suwarno dalam bukunya menyebutkan bahwa: “Pendidikan 

adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama.”11  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah suatu usaha untuk memberikan bimbingan, pengajaran atau latihan 

yang berlangsung untuk membekali anak-anak atau remaja agar mempunyai 

kesadaran akan tugas-tugas sosial dan mempunyai bekal kemampuan yang 

dibutuhkan untuk kehidupan yang akan datang, pendidikan lebih utama 

membentuk kepribadian bukan hanya prestasi akademik saja. Untuk 

membentuk kepribadian bisa dikembangkan melalui kegiatan diluar 

pendidikan formal yaitu dengan kegiatan ekstrakulikuler, salah satunya 

kegiatan kepramukaan.  

          

Kepramukaan menurut Lord Robert Boden Powell dalam buku yang berjudul 

Boyman yaitu, “Suatu permaianan yang menyenangkan dialam terbuka, tempat 

 
10 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : PT LkiS Printing Cemerlang), hlm 15 
11 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan..., hlm 3. 
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orang dewasa dan anak-anak pergi bersama-sama, mengadakan pengembaraan 

bagaikan kakak beradik, membina kesehatan dan kebahagiaan, keterampilan  dan  

kesediaan unuk memberi pertolongan bagi yang membutuhkannya.”12 

Menurut TIM Kwarda Jawa Tengah, Kepramukaan merupakan pelengkap 

pendidikan di sekolah dan pendidikan dalam keluarga, dengan tujuan untuk mengisi 

kebutuhan siswa yang tidak terpenuhi oleh kedua lingkungan pendidikan tersebut. 

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 12 Tahun 2010pasal 

1 tentang Kepramukaan, kepramukaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan 

pramuka.13 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kepramukaan adalah proses 

pendidikan diluar lingkungan sekolah dan diluar lingkungan keluarga dalam 

benduk kegiatan yang menarik, menyenangkan sehat, teratur, terarah, praktis yang 

dilakukan di alam terbuka dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode 

Kepramukaan yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti 

luhur. 

Menurut Keputusan Musyawarah Nasional X Gerakan Pramuka Tahun 2018 

Nomor : 07/Munas/2018 Tentang Anggaran Dasar, Pendidikan Kepramukaan 

adalah: 

“Proses pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia 

melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan. Nilai-nilai 

kepramukaan mencakup :  

1) Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa;  

2) Kecintaan pada alam dan sesama manusia;  

3) Kecintaan pada tanah air dan bangsa;  

4) Kedisiplinan, keberanian, dan kesetiaan;  

5) Tolong menolong;  

6) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya;  

7) Jernih dalam berpikir, berkata dan berbuat; 

8) Hemat, cermat dan bersahaja;  

9) Rajin, terampil, dan gembira; dan  

10) Patuh dan suka bermusyawarah.”14 

 
12 Andri Bob Sunardi, Boyman , (Bandung : Darma Utama. 2016), hlm 3. 
13 Hizbul Muflihin, Mengajar dan Membina Pramuka, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2019), hlm 36. 
14 Kwartir Nasional. 2018. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. hlm. 6-7,  No.7. 
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Dari pengertian tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan 

kepramukaan adalah suatu proses usaha untuk membentuk kepribadian, kecakapan 

hidup dan akhlak mulia melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai 

kepramukaan 

Pendidikan Kepramukaan menurut Keputusan Musyawarah Nasional X 

Gerakan Pramuka Tahun 2018 Nomor : 07/Munas/2018 Tentang Anggaran Rumah 

Tangga, 

“Pendidikan kepramukaan diartikan sebagai berikut : 

1) Pendidikan kepramukaan dilaksanakan berdasarkan pada nilai 

kepramukaan dan prinsip dasar kepramukaan dalam upaya membentuk 

karakter kebangsaan dan kecakapan hidup.  

2) Pendidikan kepramukaan merupakan pendidikan nonformal dalam sistem 

pendidikan sekolah yang dilakukan di alam terbuka dalam bentuk kegiatan 

yang menarik, menantang, menyenangkan, sehat, teratur, dan terarah, 

dengan menerapkan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode 

Kepramukaan, agar terbentuk kepribadian dan watak yang berakhlak 

mulia, mandiri, peduli, cinta tanah air, serta memiliki kecakapan hidup.  

3) Pendidikan kepramukaan merupakan proses belajar mandiri yang 

progresif bagi kaum muda untuk mengembangkan diri pribadi seutuhnya, 

meliputi aspek spiritual, emosional, sosial, intelektual, dan fisik, baik 

sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.  

4) Pendidikan kepramukaan merupakan proses pembinaan dan 

pengembangan potensi kaum muda agar menjadi warganegara yang 

berkualitas serta mampu memberikan sumbangan positif bagi 

kesejahteraan dan kedamaian masyarakat baik nasional maupun 

internasional.  

5) Pendidikan kepramukaan secara luas diartikan sebagai proses pembinaan 

yang berkesinambungan bagi kaum muda, baik sebagai individu maupun 

sebagai anggota masyarakat.”15 

Berdasarkan penjabaran diatas, yang dimaksud pendidikan kepramukaan 

adalah suatu bentuk bimbingan, pengajaran atau latihan diluar lingkungan sekolah 

dan diluar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan yang menarik, 

menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka 

dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan yang sasaran 

akhirnya membentuk kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia melalui 

penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan. 

 
15 Kwartir Nasional. 2018. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. Hlm.28,  No. 7. 
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2. Kecerdasan Emosional Siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cerdas berati tajam berpikir. 

Kecerdasan adalah ketajaman berfikir. Intelligence (kecerdasan) adalah istilah 

yang sulit untuk didefinisikan dan menimbulkan pemahaman yang bebeda-beda 

diantara para ilmuwan.16 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam 

berfikir. 

Menurut Bainbridge seperti yang tercantum dalam buku kecerdasan 

jamak, kecerdasan adalah: “Kemampuan mental umum untuk belajar dan 

menerapkan pengetahuan dalam memanipulasi lingkungan, serta kemampuan 

untuk berfikir abstrak.”17 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan adalah 

kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru atau situasi baru, serta 

kemampuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dan mudah belajar dari 

pengalaman-pengalaman yang telah dihadapi. 

Sementara itu emosional berasal memiliki kata dasar emosi yang berasal 

dari bahasa latin yaitu emovere yan berati bergerak jauh. Hal itu mengisyaratkan 

bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.18 Emosi 

merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan 

biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi 

didefinisikan sebagai suatu keadaan terangsang dari organisme, mencakup 

pengalaman yang disadari yang bersifat mendalam, dan memungkinkan 

terjadinya perubahan perilaku.19  

 

Berdasarkan uraian tersebut, emosional adalah suatu perasaan seseorang 

yang menyebabkan kecenderungan untuk bertindak. 

 
16 Badan Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI Online). Diakses 20 September 2020, melalui https://kbbi.web.id/. 
17 Muammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Kecerdasan Jamak,  (Jakarta : Kharisma Putra 

Utama, 2013) hlm 9. 
18Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional..., hlm, 7. 
19 Achmad Rifa’i dan Cathrina Tri Anni, Psikologi Pendidikan. (Semarang : UNNES Press, 

2016), hlm 56. 



9 

 

 
 

Goleman dalam buku kecerdasan emosional mengemukakan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan: 

 “kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati 

dan tidak melebih lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan 

menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, 

berempati dan berdoa.”20  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk memahami 

perasaannya sehingga dapat mengatur dirinya sendiri dan memotivasi dirinya, 

serta mampu berempati dan membina hubungan baik dengan orang lain. 

3. Hubungan Pendidikan Kepramukaan dengan Kecerdasan Emosional 

Kegiatan belajar siswa disekolah ada yang didalam kelas dan juga diluar 

kelas, didalam kelas sering disebut dengan Kegiatan Belajar Mengajar yaitu 

mempelajari teori dan juga pelajaran, selain itu ada pendidikan diluar kelas atau 

diluar jam pelajaran yaitu ekstrakurikuler yang merupakan wadah bagi anak-

anak untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki. Berdasrkan hasil 

studi pusat penelitian Depdikbud menunjukan bahwa siswa yang tergolong baik 

ternyata berasal dari sekolah yang kegiatan ekstrakurikulernya berjalan baik 

tidak terlihat tawuran dan kenakalan remaja lainnya.21 Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler itu perlu diikuti oleh 

siswa. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan oleh sekolah banyak sekali 

ragamnya salah satunya yaitu kegiatan pramuka. Kegiatan pramuka yang diikuti 

harus berdasarkan pada kode kehormatan pramuka dan nilai-nilai luhur serta 

norma-norma yang telah ditetapkan agar salah satu tujuannya dapat terwujud 

yaitu untuk mengembangkan kepribadian siswa. 

Salah satu wujud dari kecerdasan emosional yaitu empati yang dimaksud 

bahwa kemampuan turut merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, semakin 

besar kemampuan turut merasakan apa yang dirasakan orang lain maka semakin 

 
20 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional..., hlm, 44. 
21 Nunu Ahmad An-Nahidl Dkk, Pendidikan Agama di Indonesia; Gagasan Dan Realitas, 

(Jakarya: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2010), h. 109. 
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cerdas orang tersebut. Individu yang memiliki kecerdasan emosional memiliki 

kemampuan dalam merasakan emosi secara tepat sehingga memudahkan 

seseorang dalam menjalani kehidupan sosial. Salah satu bentuk pengamalan 

Dasa Darma yan berkaitan dengan empati yaitu dasadarma ke dua “cinta alam 

dan kasih sayang sesama manusia” dapat diwujudkan melalui tindakan yang 

memperliatkan rasa senang berbicara, peduli terhadap lingkungan bisa 

bekerjasama dan toleransi. 

Kegiatan kepramukaan juga mengajarkan siswa untuk tabah dan sabar 

dalam menghadapi berbagai macam rintangan yang dihadapi. Hal ini didapatkan 

dari kegaiatan halang rintang atau survival, disitulah pendidikan yang 

disampaikan melalui kegiatan yang dapat mendukung terbentuknya kecerdasan 

emosional yang baik dan terarah. Dalam hal ini, jika seseorang mengikuti 

pendidilam kepramukaan maka kemampuan softskilnya akan terlatih dengan 

baik dan kemudian akan tercermin dalam perilakunya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Adakah hubungan antara Pendidikan kepramukaan dengan kecerdasan 

emosional? 

2. Berapa besarnya hubungan Pendidikan kepramukaan dengan kecerdasan 

emosional siswa? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui apakah ada hubungan atau tidak antara Pendidikan 

kepramukaan dengan kecerdasan emosional siswa. 

b. Untuk mengetahui besarnya hubungan Pendidikan kepramukaan dengan 

kecerdasan emosional siswa. 

2. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 



11 

 

 
 

1) Menambah khazanah pengetahuan dalam perpustakaan sehingga dapat 

menjadi rujukan bagi semua akademis. 

2) Dapat dijadikan rujukan bagi penelitilainyang akan melakukan kajian 

dalam masalah penelitian lanjutan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat 

mengikuti kegiatan kepramukaan sehingga dapat mengetahui manfaat 

mengikuti kegiatan kepramukaan. 

2) Bagi Sekolah 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat digunakan sekolah untuk 

mengevaluasi kegiatan kepramukaan dalam upaya meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa. 

3) Bagi Peneliti 

Melalui Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman serta 

keterampilan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat 

dibangku kuliah. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka dalam sistematika 

penulisannya dibagi menjadi 5 (lima) bab yang terdiri dari: 

Bab Pertama, yaitu Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, yaitu kajian teori yang terdiri dari penelitian terkait yang berisi 

penelitian terdahulu yang dijadikan acuan penulis, kedua yaitu kerangka teori 

yang memuat uraian tentang pendidikan kepramukaan yang menjelaskan 

pengertian pendidikan kepramukaan, tujuan pendidikan kepramukaan, sifat 

pendidikan kepramukaan, bentuk kegiatan pendidikan kepramukaan, materi 

kegiatan kepramukaan serta metode pendidikan kepramukaan, kajian teori juga 

berisi uraian tentang kecerdasan emosional yang menjelaskan tentang pengertian 
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kecerdasan emosional, kecerdasan emosional perspektif Islam, faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosional, komponen kecerdasan emosional, serta 

cara menumbuhkan kecerdasan emosional, yang ketiga bab 2 berisi rumusan 

hipotesis yang menjelaskan dugaan sementara penulis terhadap apa yang diteliti.  

Bab ketiga, yaitu metode penelitian yang akan menjelaskan mengenai jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi, sub populasi penelitian, 

variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan data, serta analisis data 

penelitian. 

Bab keempat, yaitu hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi 

penyajian data tentang deskripsi Pendidikan kepramukaan, deskripsi kecerdasan 

emosional dan uji prasyarat analisis. Setelah itu membahas pengolahan data 

korelatif serta uji hipotesis kemudian berisi pembahasan penelitian. 

Bab kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian dan 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan, maka hasil penelitian 

tentang hubungan pendidikan kepramukaan dengan kecerdasan emosional siswa 

terbukti ada korelasi, dengan nilai kolerasi sebesar 0,568, Sehingga nilai 

determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,3226 atau 32,26%.  nilai korelasi 

yang dihasilkan  terletak diantara 0,41 s/d 0,60, hal ini menunjukan bahwa 

hubungan pendidikan kepramukaan dengan kecerdasan emosional siswa 

tergolong sedang.  

Kuatnya hubungan pendidikan kepramukaan dengan kecerdasan 

emosional siswa didsarkan atas kualifikasi kecerdasan emosional siswa dalam 

kondisi rata-rata baik. 

Hal ini berati pendidikan kepramukaan membawa nilai positif bagi 

pengembangan kecerdasan emosional siswa. sehingga, jika kualifikasi 

pendidikan kepramukaan dirancang dan dilaksanakan secara maksimal, maka 

kualifikasi hubungan kecerdasan emosional pun akan meningkat. 

 

B. Saran 

Ekstrakurikuler kepramukaan merupak wadah pembentukan karakter 

serta mengasah ketangkasan peserta didik dan memberikan pengalamab serta 

ecakapan agar menjadi muslim yang berguna bagi agama dan bangsa yang 

dilaksanakan oleh pihak sekolah. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SD N 01 Sokawera, maka penulis 

menyarankan kepada : 

a. Pembina 

Lebih mempersiapkan kembali agar kegiatan ekstrakurikuler tetap selalu ada 

kegiatan-kegiatan yang inovatif dan menarik walapun dalam kondisi 

pandemik. 
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b. Siswa 

Lebih meningkatkan antusias untuk mengikuti kegiatan kepramukaan agar 

kecerdasan emosional bisa diasah dengan maksimal. 

c. Orangtua 

Untuk para orangtua agar kiranya mendorong anaknya untuk lebih aktif 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan. 
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